
Seorang System Administrator (Administrator Sistem) memiliki tanggung jawab utama dalam
mengelola dan memelihara infrastruktur teknologi informasi perusahaan. Peran ini mencakup
berbagai tugas penting untuk memastikan sistem operasional dan berjalan dengan lancar. Berikut
adalah beberapa tanggung jawab yang biasanya diemban oleh seorang System Administrator:

1. Pengelolaan Server:
Instalasi, konfigurasi, dan pemeliharaan server fisik dan virtual perusahaan. Ini
meliputi sistem operasi, perangkat lunak server, dan aplikasi tambahan yang
diperlukan untuk operasi bisnis.

2. Pengelolaan Sistem Operasi:
Menjalankan dan memelihara sistem operasi server (misalnya, Windows Server,
Linux, atau Unix) untuk memastikan ketersediaan, keamanan, dan performa sistem
yang optimal.

3. Manajemen User dan Grup:
Mengelola akun pengguna, grup, dan hak akses untuk memastikan keamanan dan
ketersediaan sumber daya sistem yang sesuai dengan kebijakan keamanan
perusahaan.

4. Backup dan Restore:
Merencanakan dan melaksanakan strategi backup data secara teratur untuk
melindungi data penting dari kehilangan atau kerusakan. Melakukan pemulihan data
jika diperlukan.

5. Pemantauan dan Pemecahan Masalah:
Memantau kinerja sistem, memecahkan masalah, dan merespons gangguan sistem
untuk memastikan pengoperasian yang lancar dan minimal downtime.

6. Keamanan Sistem:
Melakukan konfigurasi keamanan sistem, menerapkan patch keamanan, dan
mengelola firewall untuk melindungi sistem dan data perusahaan dari ancaman
keamanan.

7. Virtualisasi dan Cloud Computing:
Mengelola lingkungan virtualisasi (seperti VMware, Hyper-V) dan infrastruktur cloud
(seperti AWS, Azure, atau Google Cloud) untuk memastikan pengelolaan sumber
daya yang efisien dan skala yang mudah.

8. Perencanaan Kapasitas dan Pengelolaan Performa:
Memantau penggunaan sumber daya sistem dan merencanakan kapasitas untuk
memenuhi kebutuhan bisnis. Mengelola performa sistem dan melakukan tuning
untuk meningkatkan efisiensi.
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9. Implementasi dan Pengujian Perangkat Lunak:
Menginstal, mengonfigurasi, dan mengelola perangkat lunak aplikasi serta
memastikan integrasi yang lancar dengan infrastruktur yang ada. Melakukan
pengujian dan pembaruan perangkat lunak sesuai kebutuhan.

10. Dokumentasi dan Pelaporan:
Menyusun dokumentasi sistem yang lengkap, termasuk konfigurasi, prosedur
operasional, dan rencana darurat. Melaporkan status sistem, masalah yang
diidentifikasi, dan rekomendasi perbaikan kepada manajemen dan tim terkait.

Peran seorang System Administrator sangat penting untuk menjaga keandalan dan keamanan
infrastruktur IT perusahaan. Mereka berkolaborasi dengan tim teknologi informasi lainnya untuk
mendukung operasi sehari-hari dan memastikan bahwa sistem teknologi mendukung tujuan bisnis
perusahaan secara efektif.
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